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ABSTRACT

This research was conducted on food
and beverage sub sector manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2012-2016. This study aims to
determine effect of liquidity ratio and activity
ratio on firm value on food and beverage sub
sector manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange period 2012-
2016. The sample in this study there are 55
financial report data form 11 companies
taken in 2012-2016. Sampling using
purposive sampling technique.

The results showed that the liquidity
ratio influences the value of the company
with a positive relationship and the effect of
the activity ratio on the value of the company
with a positive relationship in the food and
beverage company sub sector listed on the
Indonesia Stock Exchange.
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l. Pendahuluan

Pendirian perusahaan harus memiliki
tujuan yang jelas, ada pendapat yang
mengatakan bahwa tujuan perusahaan
adalah untuk mendapatkan laba sebesar-
besarnya, pendapat lain juga mengatakan
tujuan perusahaan adalah untuk
memaksimalkan nilai perusahaan yang

tercermin dari harga sahamnya (Harjito dan
Martono, 2014:2).

Nilai perusahaan sangat penting
karena dapat mempengaruhi persepsi
investor terhadap perusahaan, untuk menilai
suatu perusahaan dari harga pasar saham
investor  mempergunakan  pengukuran
kinerja perusahaan, semakin baik kinerja
perusahaan akan semakin tinggi return yang
akan diperoleh oleh investor (Meythy, 2013).

Laporan keuangan merupakan
informasi keuangan perusahaan yang perlu
dianalisis  untuk  mengetahui  kinerja
perusahaan serta untuk mengetahui posisi
keuangan perusahaan saat ini (Wiratna
Sujarweni, 2017:75). Alat analisis yang
umum digunakan untuk mengetahui kondisi
perusahaan adalah rasio keuangan. Analisis
rasio keuangan dilakukan dengan cara
membandingkan satu akun dengan akun
lainnya yang ada dalam laporan keuangan.
(Wiratna Sujarweni, 2017:109).

Menurut Hery (2016:149) analisis rasio
keuangan yang berkaitan dengan
kemampuan perusahaan dapat dilakukan
dengan menggunakan rasio likuiditas. Rasio
likuiditas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya
(Kasmir,2015:134)

Selain rasio likuiditas, terdapat rasio
aktivitas yang dapat digunakan untuk
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menganalisis rasio keuangan. Rasio aktivitas
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan asset yang dimilikinya,
termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan sumber
daya yang ada (Hery,2016:187).

Il. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berdasarkan
permasalahan diatas adalah sebagai berikut:
1) Untuk menguji secara empiris
besarnya nilai perusahaan dipengaruhi
oleh rasio likuiditas.
2) Untuk menguji secara empiris
besarnya nilai perusahaan dipengarubhi
oleh rasio aktivitas.

lll.  Kajian Pustaka
A. Rasio Likuiditas
Menurut Farah (2014:12) rasio
likuiditas adalah rasio yang memperlihatkan
hubungan kas perusahaan dengan aktiva
lancer lainnya terhadap utang lancarnya.
Berikut perhitungan Likuiditas yang
diukur dengan current ratio:

. Current Assets
Current Ratio = ——————
Current Liabilities

B. Rasio Aktivitas

Menurut Wiratna Sujarweni (2017:63)
rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur  tingkat  efektivitas
penggunaan  aktiva atau  kekayaan
perusahaan.

Berikut perhitungan rasio aktivitas
dengan total asset turn over (TATO):

Penjualan B ih
Total Asset Turn Over = —— 221 2er81
Total Aktiva

C. Nilai Perusahaan

Menurut Harmono (2016:233) nilai
perusahaan adalah kinerja perusahaan yang
dicerminkan oleh harga saham yang
dibentuk oleh permintaan dan penawaran di
pasar modal yang merefleksikan penilaian
masyarakat terhadap kinerja perusahaan.

Berikut perhitungan nilai perusahaan
yang diukur dengan price earning ratio
(PER):

. . . ket i
Price Earning Ratio = ————- "¢ _
earning per share

IV. Kerangka Pemikiran
A. Rasio Likuiditas terhadap Nilai

Perusahaan

Menurut Irham Fahmi (2016:118)
dalam rangka memperkecil risiko likuiditas
maka perusahaan harus memperkuat nilai
rasio likuiditas, karena perusahaan yang
mempunyai rasio likuiditas tinggi akan
diminati para investor dan akan berimbas
pula pada harga saham yang cenderung
akan naik karena tingginya permintaan.

Berdasarka penelitian sebelumnya,
menurut Rustam (2013), Rompas (2013) dan
Eka Putri (2017) menyimpulkan bahwa rasio
likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

B. Rasio Aktivitas terhadap Nilai

Perusahaan

Menurut Mahmud Hanafi dan abdul
Halim dalam Wibowo (2011) semakin cepat
rasio aktivitas maka laba yang dihasilkan
akan semakin meningkat, karena
perusahaan sudah dapat memanfaatkan
sumber daya tersebut untuk meningkatkan
penjualan yang berpengaruh terhadap
pendapatan dan akan menaikan harga
saham yang akan berdampak juga pada nilai
perusahaan.

Berdasarka penelitian sebelumnya,
menurut Ista yansi (2016), Dwi Astutik
(2017), dan Medy Misran (2017)
menyimpulkan  bahwa rasio aktivitas
berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

V. Metode Penelitian
A. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dan verifiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode deskripif digunakan untuk



mendeskripsikan data yang sudah terkumpul
sedangkan verifikatif untuk menguji ilmu
yang sudah ada. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan perhitungan
statistik, yaitu menggunakan program SPSS.

B. Oprasionalisasi Variabel
Oprasionalisasi variabel merupakan

proses penurai variabel penelitian keadaan

sub variable, dimensi, indicator sub variabel,

dan pengukuran (Umi Narimawati, 2010:31).

Penelitian ini menggunakan dua jenis

variabel, yaitu:

1. Variabel independen (Rasio Likuiditas
dan Raso Aktivitas) sebagai variabel
bebas.

2. Variabel dependen (Nilai Perusahaan)
sebagai variabel terikat.

C. Populasi dan Sampel
1)  Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh laporan keuangan perusahaan
manufaktur sub sector makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yaitu sebanyak 90 laporan
keuangan berupa laporan posisi keuangan
dari 18 perusahaan.

2)  Sampel

Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 55 laporan keuangan dari 11
perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 5 tahun dari tahun 2012-
2016.

VI. Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1) Perkembangan Rasio Likuiditas
pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEIl tahun 2012-2016
Kondisi Rasio Likuiditas pada
perusahaan manufaktur sub sektor makanan
dan minuman vyang terdaftar di BEI
cenderung mengalami peningkatan, selama
5 tahun penelitian. Untuk perkembangan
rasio likuiditas nilai terendah terjadi pada PT.
Multi Bintang Indonesia tahun 2014 karena

terjadi peningkatan pada hutang lancer
seperti utang usaha dan adanya pinjaman
bank jangka pendek sedangkan untuk nilai
tertinggi terjadi pada PT. Delta Djakarta
tahun 2015 karena adanya kenaikan asset
lancer seperti piutang lain-lain dari pihak
ketiga.

2) Perkembangan Rasio Aktivitas pada
Perusahaan Manufaktur sub sektor
Makanan dan Minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2016
Kondisi rasio aktivitas pada

perusahaan manufaktur sub sektor makanan

dan minuman yang terdaftar di BEI

cenderung mengalami fluktuatif, selama 5

tahun penelitian. Untuk perkembangan rasio

aktivitas nilai terendah terjadi pada PT.

Indofood Sukses Makmur tahun 2015 karena

adanya kenaikan beban seperti beban

penjualan dan beban keuangan sedangkan
untuk nilai tertinggi terjadi pada PT. Wilmar

Cahaya Indonesia tahun 2016 karena

adanya penurunan hutang jangka pendek

dan meningkatnya penjualan.

3) Perkembagan Nilai Perusahaan
pada Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minumann
yang terdaftar di BEI tahun 2012-
2016
Kondisi nilai perusahaan pada

perusahaan manufaktur sub sektor makanan

dan minuman vyang terdaftar di BEI

cenderung mengalami penurunan, selama 5

tahun penelitian. Untuk perkembangan nilai

perusahaan terendah terjadi pada PT. Multi

Bintang Indonesia tahun 2013 dan 2016

karena terjadi peningkatan pada hutang baik

itu hutang jangka pendek ataupun jangka
panjang sedangkan untuk nilai tertinggi

terjadi pada PT. Sekar Laut tahun 2014

karena adanya peningkatan laba.

B. Pembahasan
1)  Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap
Nilai Perusahaan
Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara rasio likuiditas terhadap nilai



perusahaan. Selain itu terdapat hubungan
antara rasio likuiditas dengan nilai
perusahaan yang bernilai positif rendah.
Artinya, ketika rasio likuiditas meningkat
maka nilai perusahaan pun akan meningkat.

Hasil koefisien determinasi
menunjukan bahwa besarnya pengaruh rasio
likuiditas terhadap nilai perusahaan lebih
kecil, sedangkan sisanya lebih besar
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
leverage, profitabilitas, modal dan lain-lain.

Hal tersebut membuktikan fenomena
yang telah dikemukakan sebelumnya yang
terjadi pada PT. Ultra Jaya Milk Industri dan
PT. Nippon Indosari Corporindo terlihat
terjadi peningkatan rasio likuiditas tetapi nilai
perusahaan kedua PT tersebut malah
mengalami penurunan.

Dari fenomena tersebut terjadinya
penurunan nilai perusahaan disebabkan
karena terjadinya pelemahan nilai tukar
rupiah tehadap dollar Amerika. Maka wajar
fenomena tersebut terjadi namun besarnya
pengaruh variabel lain terhadap nilai
perusahaan lebih besar.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Pasaribu (2008), Eka Putri
(2017), menunjukkan bahwa bahwa rasio
likuiditas yang diukur dengan current ratio
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

2) Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap

Nilai Perusahaan

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara rasio aktivitas terhadap nilai
perusahaan. Selain itu terdapat hubungan
antara rasio aktivitas dengan nilai
perusahaan yang bernilai positif sedang.
Artinya, ketika rasio aktivitas naik maka nilai
perusahaan akan meningkat.

Hasil koefisien determinasi
menunjukan bahwa besarnya pengaruh rasio
aktivitas terhadap nilai perusahaan lebih
kecil, sedangkan sisanya lebih besar
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti

Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE) dan lain-lain.

Hasil tersebut membuktikan fenomena
yang telah dikemukakan sebelumnya seperti
yang terjadi pada PT. Sekar Laut yang
mengalami peningkatan rasio aktivitas tetapi
nilai perusahaan PT Sekar Laut tersebut
malah menurun.

Dari fenomena tersebut terjadinya
penurunan nilai perusahaan disebabkan
adanya selisih kurs yang semakin besar
antara rupiah dengan dollar dan karena
adanya kenaikan utang seperti pada utang
usaha, utang lain-lain dan tang pajak. Jadi
meskipun rasio aktivitas PT. Sekar Laut
mengalami kenaikan tetapi utang yang harus
dibayar PT tersebut mengalami peningkatan
sehingga nilai perusahaan pun ikut menurun.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ista Yansi (2016) dan Dwi
Astutik (2017), menunjukkan bahwa rasio
aktivitas berpengaruh positif  signifikan
terhadap nilai perusahaan.

VIl. Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka peneliti mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1)  Rasio likuiditas berpengaruh terhadap
niali perusahaan. Dimana terdapat
hubungann yang positif artinya,
semakin tinggi rasio likuiditas maka
nilai perusahaan akan meningkat.
Pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman nilai
perusahaan dipengaruhi oleh kinerja
keuangan, ukuran perusahaan dan
pelemahan rupiah. Sedangkan Rasio
Likuiditas dipengaruhi oleh aset lancar
dan hutang lancar. Namun beberapa
yang menyebabkan rendahnya rasio
likuiditas disebabkan oleh menurunnya
aset lancar dan naiknya hutang lancar
sehingga rasio likuiditas menurun. Hal
tersebut berimbas pada rasio
likuiditas, sehingga nilai perusahaan
yang didapatkan oleh perusahaan pun
kecil.



2)

B.

Rasio Aktivitas berpengaruh terhadap
niali perusahaan. Dimana terdapat
hubungan vyang positif artinya,
semakin tinggi rasio aktivitas maka
niali perusahaan pun akan meningkat.
Pada perusahaan manufaktur sub
sektor makanan dan minuman nilai
perusahaan dipengaruhi oleh kinerja
keuangan, ukuran perusahaan dan
pelemahan rupiah. Sedangkan rasio
aktivitas dipengaruhi oleh total aktiva
dan penjualan. Namun terdapat
beberapa yang menyebabkan
rendahnya rasio aktivitas yaitu
menurunnya total aktiva, menurunnya
penjualan dan peningkatan beberapa
beban. Hal tersebut berimbas pada
rasio  aktivitas, sehingga nilai
perusaahaan pun menurun.

Saran

Setelah penulis memberikan

kesimpulan yang telah dibahas diatas, maka
penulis akan memberikan beberapa saran
sebagai bahan pertimbangan, diantaranya
sebagai berikut:

1)

Bagi Perusahaan

Bagi Perusahaan Manufaktur Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diharapkan dapat meningkatkan nilai
perusahaan dengan cara perusahaan
harus meningkatkan aset lancar
perusahaan seperti kas dan setara kas
dan persediaan, serta mengurangi
hutang lancar perusahaan seperti
hutang bank dan hutang usaha. Selain

itu perusahaan juga dapat
meningkatkan total aktivanya dan
penjualan dengan cara
memaksimalkan aktiva yang

dimilikinya dengan sebaik mungkin
sehingga dapat menigkatkan laba.
Laba yang meningkat akan berimbas
pada meningkatnya modal dan aset
perusahaan serta dapat mengurangi
hutang perusahaan sehingga kinerja
keuangan perusahaan tetap dalam
kondisi yang stabil atau meningkat.
Dengan demikian, meningkatnya

2)

3)

4)

kinerja perusahaan dapat menaruh
kepercayaan pada investor untuk
menanamkan sahamnya dan dapat
meningkatkan harga saham yang akan
berimbas pula pada nilai perusahaan.

Bagi Investor

Investor dapat menggunakan rasio
likuiditas dan rasio aktivitas sebagai
acuan dalam melakukan investasi.
Tetapi hendaknya investor juga
melakukan analisa pada indikator lain
karena masih banyak indikator lain
yang dapat mempengaruhi niali
perusahaan, sehingga investor dapat
lebih  tepat dalam  mengambil
keputusan investasinya.

Bagi Pengembangan Ilimu

Penelitian  ini  diharapkan dapat
memberikan tambahan pengetahun,
sebagai sumber informasi dan sebagai
sumbangan pemikiran dalam
mengembangkan disiplin ilmu akuntasi
keuangan, serta berkontribusi dalam
pengembangan penelitian khususnya
mengenai rasio likuiditas, rasio
aktivitas, dan nilai perusahaan serta
sebagai masukan dan tambahan
referensi bagi para pembaca khusunya
dalam ilmu pasar modal, analisis
investasi dan portofolio.

Bagi Penelliti Selanjutnya
Disarankan pada penelitian
selanjutnya untuk melakukan
penelitian dengan metode yang sama
tetapi dengan variabel, unit analisis
dan sampel yang berbeda agar
diperoleh kesimpulan yang
mendukung teori dan konsep diterima
secara umum.
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LAMPIRAN

Tabel 1.1
Rasio Likniditas(X1), Rasio Aktivitas(X:) dan Nilai Perusahaan(Y)

Mo MWama Peruzszhzan Tahm Faszio Razio Milai,
Likuiditas Altivitas Peruzahzan
1 DT Ultra Jaya Milk Ingustr, | 2012 202 116 164
k. 2013 2.47 123 177
2014 334 1 134 .04
2013 375 1 114 111 ]
2018 4.84 111 082 -
2 PT Mippon Indosazi | 2012 L1z 090 ose| |
Comasizda Tk, 201 114 1 0.83 0.65
2014 137 1 088 054) *
2013 2.05 1 0.80 038 | ©
2018 2.06 0.86 036 | ¢
PT Sekar Laut Dk 2m 141 161 833
2013 1.23 188 r sEE| |
2014 118 2.08 i 417 ¢
2013 119 188 333 | ¢
2018 1.32 147 3.33
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Tabel 4.2
Rasio Likuiditas Pada Perusahaan Manufaktar Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016

Lilmiditas (X1)
No.
2012 2013 | 2004 2015 | 2006
1 | T Wilmar Cahaya Indonesia 1,03 163 147 1,53 2,12
2 | pT Daita Djskrts 5,26 471 447 642 5,63
5 | T Indofood CEP Sukses Makmur || 270 241 2,18 233 241
4 | T Indofood Sukses Makmur 2,00 167 1,81 1,71 151
R —— 0,58 028 0,51 0,58 0,68
6 | pT Mayors Indeh 1,76 244 2,08 137 225
7| PT Nigpon Indoseri Corporido 112 114 157 2,05 2,96
2 | DT Sekar Bumi 1,35 123 1,42 1,15 111
% | DT Sekear Laut 141 123 1,12 118 132
10 | pT Siantar Top 1,00 114 1,42 1,58 1,63
11 | P Uttra Jaya Milk Indusi 2,02 247 3,34 375 484
Minimum 0,58 098 0,51 0,58 0,68
Malsimum 5,26 4m 147 6,42 565
Rata-rata 193 192 194 134 142

Sumber: www.idx co1d Data Diolah 2018

Tabel 4.3
Rasio Aktivitas Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016

o E Rasio Aktivitas (X2)
2012 2013 2014 2015 2016

1 PT Wilmar Cahaya Indonesia 1,08 237 2,88 2,35 289
2 | PT Delta Djekarta 131 151 213 152 151
3 PT Indofood CBP Sukses Makmuar 132 1,18 1,21 1,20 1,19
4 | DT Indofood Sukses Makmur 0,84 0,74 0,74 0,70 0.81
5 | DT Multi Bintang Indonasiz 1,36 2,00 134 128 143
6 | PT Mavora Indzh 1,27 1,24 1,38 131 142
7 | PT Nippor Indosari Corparido 0,99 0,83 0,58 0,50 0,86
& | PT Sekar Bumi 2,61 2,61 2,28 1,78 150
9 | PT Sekar Laut 1,61 1,88 2,06 1,98 147
10 | PT Siantar Top 1,03 1,15 1,28 1,33 1,13
11 | PT Ulwra Taya Milk Industri 115 133 134 124 111
Minimum 084 0,74 0.74 0.70 0351

A il 1,61 2,61 288 1,35 1350

Rata-rata 141 1,59 150 141 135

Sumber: www.idx co.id Drata Diolah 2018

Tabel 4.4
Nilai Perusah Pada Perusal Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016

o, Perusahaan Nilai Perusahaan ()
2012 2013 2014 2015 2016
1 | PT Wilmar Cahaya Indonesia 1,55 2,28 3,62 1,40 0,60
2 DT Delta Djekarta 0,08 0,06 0,08 0,08 0,06
PT Indofood CEP Sukses

R b .27 026 22 0,10 0,16
4 | PT Indofood Sukses Makmur ,27 0,35 ,27 023
5 | PT Muli Bintang Indonesiz 0,05 2,02 0,03 0,02
6 | PT MayoraIndsh 0,53 0,43 111 0,33
7 | PT Mippon Indosari Corporido 0.68 0.45 0.54 0.36
8 PT Sekar Bumi §,67 148 .22 .27 333
9 | PT Sekar Laut 8,33 5,38 417 3,33 3,33
10 | PT Sianer Top 1,73 115 1,06 0,7 0,75
11 | DT Ulira Jaya Milk Industri 1,64 77 2,04 1,11 0,82
i 0,05 0,02 0,03 0,04 0,02
i 3,33 581 417 333 33
Rata-rata 2,07 1,30 1,30 0,93 0,91

umber: www.idx co.id Data Diolah 2018



